BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perusahaan merupakan salah satu penggerak perekonomian di Negara kita. Seperti yang kita ketahui, belakangan ini banyak perusahaan-perusahaan baru yang bermunculan dengan bidang usaha yang beragam. Bahkan tidak sedikit dari perusahaan-perusahaan tersebut yang mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini tergantung pada bagus tidaknya manajemen dan sistem-sistem yang telah diterapkan dan dijalankan pada perusahaan itu sendiri.

Bidang usaha perusahaan dapat kita bedakan diantaranya adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa atau pelayanan. Perusahaan jenis ini objek yang dipergunakan adalah jasa, misalnya tranportasi, kontruksi, bengkel, laundry dan lain-lain. Selain perusahaan jasa, bidang usaha lain adalah perusahaan dagang. Berbeda dengan perusahaan jasa, pada perusahaan dagang ini objek yang diperjualbelikan adalah barang dagangan yang memiliki wujud dan fisik.
Selain perusahaan jasa dan dagang, kita juga mengenal perusahaan manufaktur. Dalam kegiatannya selain menjual barang, perusahaan ini juga melakukan kegiatan produksi atas barang yang akan mereka jual.

Perusahaan yang melakukan penjualan terhadap barang dagangannya pasti memiliki system dan strategi sendiri. Hal ini tergantung pada kebijakan yang diambil oleh manajemen perusahaan. Kebujakan tersebut dihubungkan dengan tujuan umum suatu perusahaan yaitu memperoleh keuntungan.

Dilihat dari segi system prosedur penjualan barang dagangan, pada umumnya perusahaan melakukan penjualan secara langsung terhadap barang hasil produksinya. Hal ini dapat kita lihat dari adanya counter khusus dan toko resmi yang siap memasarkan hasil produksinya.
Selain melalui penjualan langsung perusahaan juga memiliki alternative lain untuk memasarkan produk mereka. Alternative lain yang dimaksud adalah penjualan dengan system titipan pada pihak lain. Penjualan dengan system ini adalah system penjualan konsinyasi. Penjualan secara konsinyasi berkaitan dengan penyerahan fisik barangoleh pemilik kepada pihak lain yang bertindak sebagai agen penjual.

Pihak-pihak yang terkait dalam penjualan konsinyasi adalah konsinyor (consignor)sebagai pihak yang memiliki barang, sedangkan pihak yang mengusahakan penjualan barang ini disebut konsinyi (consignee) atau juga disebut sebagai factor (factor), atau pedagang komisi (commission merchant)
Jika dilihat secara hukum dapat dinyatakan bahwa hak atas barang-barang ini tetap berada di tangan pemilik sampai barang-barang tersebut dijual oleh pihak agen penjual.

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Metode Penjualan Konsinyasi pada PT Elex Media Komputindo Bandung”
1.2. Tujuan Kerja Praktek


Tujuan dari kerja praktek ini adalah :

1. Untuk mengetahui metode penjualan konsinyasi
2. Untuk menjelaskan cara PT Elek Media Komputindo Bandung menanggapi yang berhubungan dengan retur barang konsinyasi dan juga mengenai barang yang tidak terjual seluruhnya.

1.3.  Kegunaan Kerja Praktek

Kegunaan dari kerja praktek ini adalah :

1.   Bagi penulis

a) Sebagai latihan dalam menerapkan ilmu yang didapat semasa perkuliahan dan sebagai tambahan ilmu pengetahuan yang membandingkan antara teori dan kenyataan yang ada.

b) Ilmu yang telah diperoleh dapat dikembangkan sehingga dapat diaplikasikan dalam dunia kerja yang sesungguhnya.

c) Sebagai tambahan pengalaman dalam menghadapi dunia kerja.

d) Memperoleh pengalaman berorganisasi dalam tim kerja nyata.

2. Bagi Perusahaan

a) Untuk memberikan masukan atau saran kepada perusahaan.

b) Mempermudah perusahaan dalam merekrut calon karyawan yang professional.

c) Membantu perusahaan dalam meningkatkan mutu karyawan.

d) Membantu karyawan karena mahasiswa dapat mengerjakan sebagian dari tugas-tugas mereka.

e) Menghemat dana dalam mengembangkan SDM.

3. Bagi Perguruan Tinggi

a) Menyesuaikan metode dan isi kuliah agar lebih relevan dengan dunia kerja.

b) Meningkatkan kemampuan tenaga pengajar agar memberikan kuliah yang relevan dengan dunia kerja di samping itu juga mutu akademisnya.

c) Membina hubungan kemitraan antara perguruan tinggi dan perusahaan dalam sarana dan prasarana pendidikan.

d) Membekali kemampuan dasar kepada mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan perubahan dalam dunia kerja.

e) Meningkatkan kualitas program praktek kerja lapangan para mahasiswanya.

4. Bagi Pihak Lain


Diharapkan dapat menjadi  bahan acuan / referensi untuk masa yang akan datang bagi yang melaksanakan Kerja Praktek atau membuat laporan hasil Kerja Praktek.

1.4 Lokasi dan Waktu Kerja Praktek


Lokasi Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilakukan di PT Elex Media Komputindo Bandung yang beralamat di Jalan Caringin No 74 Bandung.

Waktu Kerja Praktek Lapangan (PKL) selama 15 hari kerja (±3 minggu) Kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) disesuaikan dengan kesepakatan bersama antara mahasiswa yang akan melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) dengan pihak
